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Peace, Conflict, and Development (PCD) Studies Center Analysis merupakan suatu jenis
tulisan analisis mengenai suatu peristiwa atau kajian mengenai isu-isu hubungan internasional.
Kajian yang terdapat dalam tulisan ini merupakan pandangan dari penulis, namun tidak
merepresentasikan PCD Studies Center.

Sengketa Wilayah Nagorno-Karabakh: Melihat Upaya Rusia dalam Menghentikan
Perang Armenia versus Azerbaijan
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Tulisan ini akan menganalisis bagaimana peran Rusia dalam penyelesaian konflik Armenia dan
Azerbaijan di wilayah Nagorno-Karabakh. Penulis berargumen bahwa peran Rusia sangat
besar dan berpengaruh dalam menyediakan fasilitas bagi pihak-pihak yang berkonflik untuk
mencapai kesepakatan perdamaian. Penulisan artikel ini dilatarbelakangi akibat kembalinya
situasi konflik sengketa wilayah Nagorno-Karabakh antara Azerbaijan dan Armenia yang
kembali memanas di penghujung tahun 2020. Kekerasan terjadi pada tanggal 27 September
yang diikuti dengan peningkatan tensi kedua negara hingga menyebabkan perang terbuka.
Sedikitnya, 143 warga sipil dari kedua sisi menjadi korban dan puluhan ribu lainnya menjadi
pengungsi akibat dari pertempuran di wilayah tersebut .! Lebih jauh lagi, jumlah tentara yang
menjadi korban sebanyak 2.3177 dari sisi Armenia dan 2.738° dari sisi Azerbaijan.

Rusia merupakan pemain kunci dalam penyelesaian konflik dari kedua negara tersebut. Hal ini
disebabkan karena faktor sejarah, dimana Rusia memberikan kewenangan kepada Azerbaijan
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secara de facto untuk menjadikan wilayah Nagorno-Karabakh sebagai wilayah kedaulatannya.
Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana peran Rusia dalam melakukan resolusi
konflik Nagorno-Karabakh.

Sengketa Wilayah Nagorno-Karabakh: Siapa yang Memiliki Kedaulatan?

Penting sekali untuk mengetahui bagaimana kedua negara yaitu Armenia dan Azerbaijan sama-
sama mengklaim wilayah Nagorno-Karabakh adalah wilayah kedaulatannya. Nagorno-
Karabakh adalah wilayah yang terletak di kawasan Kaukasus Selatan yang sangat strategis
karena memiliki akses jalur darat yang dapat menghubungkan tiga kawasan yaitu Timur
Tengah, Eropa Timur, dan Asia Tengah. Secara administratif wilayah Nagorno-Karabakh
secara de facto diakui sebagai bagian dari wilayah Azerbaizan dan secara de jure diakui sebagai

bagian dari Armenia .*

Pada masa pemerintahan Stalin, pemindahan otoritas kekuasaan wilayah Nagorno-Karabakh
dari Uni Soviet ke Azerbaijan berhasil meredam tensi konflik di wilayah tersebut. Namun, hal
ini berubah semenjak Gorbachev yang telah menjadi presiden pada tahun 1985 menjalankan
kebijakan glasnost dan perestroika. Glasnost yang berarti keterbukaan menciptakan rasa
nasionalisme yang kuat dari pihak etnis Armenia di Nagorno-Karabakh sehingga menyebabkan
aksi tuntutan untuk memindahkan kedaulatan Nagorno-Karabakah dari Azerbaijan ke
Armenia.’ Hal ini tentu menghasilkan konflik sebab wilayah Nagorno-Karabakh mayoritas
etnis Armenia. Tuntutan nasionalisme dari etnis Armenia yang mendominasi Nagorno-
Karabakh lah yang menyebabkan konflik kedua negara hingga sulit untuk diselesaikan selama
beberapa dekade.

Upaya Rusia, Amerika Serikat dan OSCE Minsk Group dalam Melakukan Mediasi
antara Armenia dan Azerbaijan

Dua belas hari setelah perang terbuka pada tanggal 27 September, pada tanggal 9 Oktober
kedua negara yakni Armenia dan Azerbaijan dengan Rusia sebagai moderator menyetujui
bahwa pihak-pihak yang berkonflik akan melakukan genjatan senjata yang dimulai pada
tanggal 10 Oktober 2020 dengan agenda penukaran tahanan dan korban.® Namun, gencatan
senjata yang telah direncanakan tersebut ternyata sia-sia, sebab pada tanggal 10 Oktober
tersebut kedua negara masih melanjutkan peperangan dan masing-masing pihak saling
menuduh pihak lain karena melanggar perjanjian gencatan senjata.’

Peran Rusia sebagai mediator kemudian digantikan oleh Amerika Serikat dengan
mempertemukan menteri luar negeri Armenia dan Azerbaijan, juga menteri luar negeri
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Amerika Serikat Mike Pompeo.® Pada tanggal 25 Oktober 2020, pemerintah Amerika Serikat,
Armenia dan Azerbaijan mengumumkan gencatan senjata yang akan dimulai pada Senin, 26
Oktober. Namun, sekali lagi tepat pada tanggal 26 tersebut kedua negara masih melanjutkan
perang dan saling menuduh masing-masing pihak telah melanggar kesepakatan gencatan
senjata.” Hal ini memberikan pandangan bahwa Armenia dan Azerbaijan sama-sama kurang
memiliki keinginan untuk saling berdamai. Dua kali gencatan senjata yang dibuat, harus rusak
begitu saja dalam waktu tempo satu hari setelah kesepakatan.

Peran Amerika Serikat yang ternyata gagal dalam menciptakan perdamaian diantara kedua
belah pihak kini digantikan oleh sebuah organisasi kerjasama dan keamanan eropa (OSCE)
Minsk Group. OSCE Minsk Group adalah organisasi yang terbentuk karena konflik Nagorno-
Karabakh yang terjadi pada pasca perang dingin. Organisasi ini telah aktif dalam proses
resolusi konlik dan terus mengawasi bagaimana konflik ini berlanjut. Pada tanggal 30 Oktober
2020, OSCE Minsk Group yang diketuai bersama oleh AS, Prancis dan Rusia mensponsori
mediasi dengan mempertemukan menteri luar negeri Armenia dan Azerbaijan untuk
membicarakan perdamaian. Kesepakatan yang berhasil disepakati pada pertemuan itu adalah
bahwa pihak-pihak yang terlibat tidak akan menargetkan sipil atau objek non-militer lainnya
sesuai dengan hukum humaniter internasional.! Namun, sekali lagi, satu hari setelah
kesepakatan Armenia dan Azerbaijan masih melanjutkan perang dan kembali lagi untuk saling
menuduh masing-masing pihak telah melanggar perjanjian.'!

Peran Rusia sebagai Aktor Utama dalam Resolusi Konflik Nagorno-Karabakh

Setelah tiga kali upaya yang telah dilakukan gagal, kini Rusia kembali mencoba untuk
mendamaikan pihak-pihak yang terkait. Setelah enam minggu konflik bersenjata yang terus-
terusan terjadi di wilayah Nagorno-Karabakh, Rusia berhasil menengahi gencatan senjata
penuh antara Armenia dan Azerbaijan yang kesepakatannya ditandatangani langsung oleh
Presiden Armenia dan Perdana Menteri Azerbaizan.'> Berdasarkan kesepakatan, Armenia
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harus menyerah terhadap wilayah yang disengketakan, menarik pasukannya dari Nagorno-
Karabakh dan mengizinkan peacekeepers Rusia memasuki wilayah Nagorno-Karabakh.!'?

Bagi Rusia, kesepakatan ini tentu menegaskan peran utamanya di kawasan, dan kapasitasnya
sebagai pihak yang bertindak sebagai perantara. Selain itu, Rusia tentu menjadikan perannya
ini sebagai pijakan militer yang memberikannya akses langsung ke wilayah Nagorno-
Karabakh. Rusia juga melakukan negosiasi yang memediasi antara diplomat Armenia dan
Azerbaijan mengenai lokasi baru dari garis pemisahan peta yang baru.'* Kemudian, Rusia juga
mengerahkan pasukan penjaga perdamaian ke wilayah Nagorno-Karabakh dan mendirikan 23
pos pengamatan wilayah yang berada di sepanjang jalan dekat tanah yang dikuasai
Azerbaijan."
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Tidak hanya menjalankan kebijakan pengawasan, otoritas Rusia juga menjalankan beberapa
aksi berupa Peacebulding. Rusia telah menyediakan pengawalan untuk bus harian dari
Armenia ke Stepnakert, ibu kota de facto Nagorno-Karabakh yang memungkinkannya untuk
mengembalikan penduduk Armenia yang telah melarikan diri sejak perang, menuju kembali
ke wilayah Nagorno-karabakh.'® Rusia juga aktif mengerahkan misi bantuan besar-besaran ke
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Nagorno-Karabakh dengan mengirimkan puluhan truk berisi bahan bangun ke Yerevan.!”
Selain itu, kementerian darurat Rusia sedang mempertimbangkan apakah akan membangun
perumahan sementara untuk memberikan perlindungan bagi para pengungsi, sementara
beberapa pekerja bantuan pemerintah Rusia aktif membangun kembali infrastruktur dan
menghidupkan kembali internet dan listrik serta menawarkan bantuan medis. '8

Dengan demikian, cukup jelas bahwa peran Rusia sebagai mediator dalam konflik
Nagorno-Karabakh sangat penting dan kuat. Hal ini tentu tidak lepas dari faktor sejarah dimana
Rusia sudah terlibat bahkan sejak zaman Soviet. Meskipun kesepakatan gencatan senjata telah
disepakati, namun hal ini tentu masih mengkhawatirkan, sebab konflik ini selalu terulang
dalam beberapa periode, sehingga upaya-upaya resolusi konflik harus benar-benar dilakukan
dengan mengupayakan peacebuilding terhadap masalah yang paling dalam.
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